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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh metode Brainstorming terhadap ket-
erampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada peserta didik kelas V SDN Jati-
murni V kota Bekasi. Penelitian ini merupakan penelitian penelitian semu, dengan desain
penelitian nonequivalent groups dengan pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas V SDN Jatimurni V kota Bekasi, Provinsi Jawa Barat semester Il tahun ajaran
2022/2023. Pengambilan sampel dilakukan secara acak diambil dua kelas yang terdiri atas ke-
lompok eksperimen yang berjumlah 28 peserta didikdan kelompok kontrol yang berjumlah 26 pe-
serta didik. Pretest dan Posttest digunakan dalam rangka mengukur keterampilan berbicara pe-
serta didik. Validitas dan reliabilitas instrument dihitung dengan program ms. Excell. Analisis
data menggunakan uji independent t untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran yang meli-
puti metode brainstorming terhadap keterampilan berbicara peserta didik SDN Jatimurni V kota
Bekasi pada pembelajaran peta pikiran. Terbukti dari hasil uji-t dengan signifikansi 0.05 pada
kelompok eksperimen, dengan artian metode brainstorming mampu meningkatkan keterampilan
berbicara pada mata pelajaran bahasa Indoenesia terutama pada pembelajaran peta konsep di
SDN Jatimurni V.
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PENDAHULUAN

Pendidikan yang berkualitas merupakan
sebuah pondasi dalam membangun sumber
daya manusia yang berkualitas .Salah satu
langkah yang dapat dilakukan dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan yakni dengan
meningkatan kualitas dalam kegiatan pembela-
jaran,sebagai timbal balik pendidikan diharap-
kan mampu membawa manusia kearah yang
lebih baik dan menyiapkan generasi selanjutnya
yang lebih ideal(Setiyawan, 2017).Selain itu
pendidikan juga memiliki arti yakni sebagai
upaya yang dilakukan individu secara sadar dan
terencana yang memiliki maksud untuk men-
ciptakan peristiwa pembelajaran untuk siswa
agar cakap dalam mewujudkan kemampuannya
sehingga memiliki pondasi keimanan,kontrol
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diri,kepandaian,karakter dan potensi yang dibu-
tuhnkan dirinya serta masyarakat(Darmadi,
2019).

Pada jenjang Sekolah Dasar pengkajian
kemampuan berbicara sudah diterapkan,namun
pada kenyataannya pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia terutama didalam mengutarakan ga-
gasannya masih ditemukan banyak kendala,ka-
rena pada umumnya kemampuan dalam ber-
bicara dianggap sesuatu yang kurang penting
karena pada dasarnya setiap anak mampu ber-
bicara dan berinteraksi dengan lingkungan so-
sialnya (Larosa & Iskandar, 2021).Dengan
pemikiran demikian akan membuat sebuah per-
masalahan baru bagi peserta didik,tidak sedikit
peserta  didik yang belum  mampu
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menyampaikan gagasannya terhadap suatu per-
masalahan dengan alasan yang beragam. Salah
satunya adalah karena peserta didik kurang
percaya diri dan selalu takut jika salah dalam
mengutarakan pendapatnya, dikarenakan ke-
mampuan berbahasa tidak berkembang dengan
baik. Dengan hadirnya problematika yang di-
alami peserta didik,sudah semestinya pembela-
jaran berbicara tidak diabaikan,karena seiring
meningkatnya kemampuan berbicara peserta
didik akan diikuti oleh keterampilan berbahasa
lainnya.

Menurut Tambunan (2018) agar dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran berbicara
diperlukannya inovasi seorang pendidik dalam
membuat sebuah perubahan didalam kegiatan
pembelajaran dengan menyesuaikan keadaan
serta suasana sekolah (Suriani et al.,
2021).Seorang guru memiliki kewajiban untuk
membuat perubahaan pada suasana belajar,sa-
lah satu nya yakni dengan mengubah metode
pembelajaran yang masih bersifat kovensional
menjadi lebih inovatif dan memberikan pen-
galaman langsung bagi peserta didik.

Metode merupakan upaya yang dilakukan
agar memperoleh maksud yang telah ditentukan
sebelumnya ;(Saraswati, 2020).Dalam menen-
tukan sebuah metode yang digunakan tentunya
dilakukan identifikasi terlebih dahulu,agar pe-
serta didik termotivasi untuk menuangkan ga-
gasannya berdasarkan masalah yang sedang
dihadapinya kedalam sebuah argumentasi yang
dikemukakan secara lisan.Pemilihan metode
yang sesuai merupakan sebuah tantangan bagi
pendidik didalam melaksanakan kegiatan pem-
belajaran yang lebih menarik dan inovatif bagi
peserta didik.Pada dasarnya metode didalam
kegiatan pembelajaran sangat beragam,salah
satunya adalah metode pembelaaran Brain-
storming.

Pada dasarnya pembelajaran bahasa Indo-
nesia merupakan sebuah kegiatan pembelajaran
yang mengajarkan siswa mengenai suatu ket-
erampilan berbahasa sesuai dengan kaidah-kai-
dah yang berlaku.Didalam sebuah kegiatan
belajar bahasa Indonesia tentunya memiliki dua
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unsur yang sudah semestinya dibahas,unsur
ynng pertama adalah definisi dan wujud.Pada
dasarnya pembelajaran bahasa Indonesia terdiri
atas tiga komponen yang mencakup kese-
luruhan.Komponen yang dimaksud yakni (a)
semua yang berhubungan dengan bahasa (b)
keterampilan berbahasa dan (c) kumpulan dari
sastra (Mustadi et al., n.d.). Pembelajaran ba-
hasa Indonesia juga memiliki karakteristik yang
tidak terlepas dari sebuah ruang lingkup yang
berkaitan dengan keterampilan peserta didik,
keterampilan tersebut meliputi keterampilan
menyimak,keterampilan berbicara,keterampi-
lan membaca dan keterampilan menulis,keem-
pat keterampilan tersebut sudah mulai diajarkan
sejak peserta didik duduk di bangku Sekolah
Dasar.Keterampilan didalam pembelajaran ba-
hasa Indonesia berkaitan satu sama lain(Jayanti
et al., 2021).Karena pada hakikatnya jika pe-
serta didik menguasai suatu keterampilan ber-
bahasan maka keterampilan berbahasa lainnya
akan mengikuti.

Berdasarkan penelitian yang telah dil-
akukan sebelumnya belum pernah ada yang
melakukan penelitian tentang pengaruh metode
brainstorming terhadap keterampilan berbicara
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Siswa
Sekolah Dasar, oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui seberapa besar pengaruh metode
brainstorming terhadap keterampilan berbicara
siswa Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang
telah dilakukan oleh peneliti, peserta didik yang
mampu memenuhi Kriteria Ketuntasan Mini-
mal pada mata pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya pada keterampilan berbicara hanya
berkisar 40%. Dapat diketahui jika peserta
didik kelas VV SDN Jatimurni V kurang maksi-
mal didalam proses pembelajaran. Peserta didik
kurang berpartisiasi aktif terutama didalam
menyampaikan gagasannya secara lisan,peserta
didik lebih banyak melakukan kegiatan pem-
belajaran yang masih bersifat konvensional
seperti mencatat dan menyimak khususnya
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.Ber-
dasarkan permasalahan yang telah dijelaskan
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,penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat judul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Brainstorming Terhadap Ket-
erampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Ba-
hasa Indonesia Kelas V SDN Jatimurni V
Bekasi”.

METODE

Berdasarkan permasalahan sebagaimana
yang telah dirumuskan, maka metode penelitian
ini adalah metode kuantitatif eksperimen
dengan desain kuasi experiment dengan kate-
gori Nonequivalent Groups prestest-posttest
design. Dengan menggunakan 2 kelas (ke-
lompok) yang disebut dengan kelas eksperimen
dan kelas control. Tempat penelitian ini dil-
akukan di SDN Jatimurni V yang berlokasi di
JI. Raya Hankam Kelurahan. Jatimurni Keca-
matan. Pondok Melati Kota Bekasi Provinsi
Jawa Barat Kode Pos 17431. Waktu penelitian
ini dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran
2022-2023 pada bulan November 2022-Januari
2023.

Populasi terdiri atas seluruh peserta didik
dikelas V SDN Jatimurni V Bekasi.yang terdiri
dai 2 kelas jumlah siswa kelas V adalah 54 pe-
serta didik, kelas VA berjumlah 28 peserta
didik dan kelas VB berjumlah 28 peserta didik.
Pada penelitian ini menggunakan sampel
jenuh,sampel jenuh menurut (Sugiono 2015)
merupakan keseluruhan populasi yang akan di-
jadikan objek penelitian merupakan unit dari
sampel (Saputra et al., 2021). Dengan demikian
anggota didalam sampel penelitian yakni se-
luruh peserta didik kelas VA dan VB SDN Jati-
murni V  Bekasi yang berjumlah 54
siswa.Teknik pengumpulan data
menggunakan,pre-test dan post-test yang ter-
dapat pada pedoman pengamatan dan dil-
akukan pada kelas VA dan VB yang diteliti un-
tuk memenuhi kebutuhan penelitian.Baik untuk
menghasilkan data sesuai fakta serta informasi
yang dapat mengungkapkam dan menjelaskan
permasalahan tersebut.

Jenis instrument yang akan digunakan
adalah melalui pengamatan atau observasi
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dengan bentuk pedoman observasi yang mem-
iliki susunan berdasarkan aspek keterampilan
berbicara. Aspek keterampilan berbicara yang
dijadikan pedoman dalam melakukan penga-
matan terdiri dari 2 aspek meliputi aspek keba-
hasaan dan non kebahasaan. Instrumen utama
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi partisipan dalam bentuk Pre
Test dan Posttest.

Dalam menguji hipotesis menggunakan
statistic inferensial yakni uji perbedaan dua
rata-rata. Adapun rumus Uji t pada taraf signif-
ikan 5% atau ([ = 0,05 )sebagai berikut :

Uji hipotesis untuk Ho : pl - p2 =0 akan
memiliki statistic uji (Muhid, 2019) :

. =122 dengan deraj =
t : \/% dengan derajat bebas (db)
nl+n2-2
Keterangan :
X1 = Rata-rata sampel 1
X1 = Rata-rata sampel 2
S = Varians
nl = Jumlah data pada kumpulan
pertama
n2 = Jumlah data pada kumpulan
kedua

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian ini diperoleh dari siswa
kelas VV SDN Jatimurni V kota Bekasi Provinsi
Jawa Barat pada tahun ajaran 2022-2023 se-
bagai subyek penelitian serta merupakan popu-
lasi didalam penelitian. Siswa kelas V SDN
Jatimurni V terdiri atas 28 orang pada kelas VA
(kelas eksperimen) dan 26 orang pada kelas VB
(kelas control). Data hasil penelitian
dideskripsikan dalam rangka menggambarkan
mengenai keterampilan berbicara dengan men-
erapkan metode brainstorming.

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti
melakukan pengamatan dikelas VA sebagai ke-
las eksperimen dan kelas VB sebagai kelas
kontrol. Berdasarkan pada hasil pengamatan
yang telah dilakukan, pada proses pembelajaran
yang berkaitan dengan keterampilan berbicara
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dikelas VA dan VB dapat diketahui bahwa
proses belajar mengajar yang dilakukan belum
sepenuhnya optimal dalam rangka meningkat-
kan keterampilan berbicara peserta didik. Di-
mana kegiatan belajar mengajar masih dil-
akukan dengan metode ceramah dan
mengerjakan  soal-soal.Didalam  penelitian
ini,peneliti bertindak sebagai guru pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Kegiatan didalam penelitian dilakukan
melalui metode ceramah pada kelas VB dan
menerapkan metode brainstorming pada kelas
VA selama 8 kali pertemuan.Sebelum
melaksanakan seluruh kegiatan
penelitian,peneliti memberikan pretest kepada
siswa kelas VA dan VB,dan selanjutnya setelah
rangkaian kegiatan penelitian terlaksana selan-
jutnya pada pertemuan ke 8 peneliti mem-
berikan posttest untuk kelas VA dan VB.Post-
test dilakukan dengan maksud untuk menge-
tahui apakah terdapat pengaruh penerapan
metode brainstorming terhadap keterampilan
berbicara pada peserta didik.

Deskripsi data yang disajikan meliputi
variabel X yakni metode brainstorming dan var-
iabel Y yakni keterampilan berbicara dalam
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bentuk tabel distribusi frekuensi yang diperoleh
dari penelitian yang telah dilakukan.

Data Kelas Eksperimen

Skor keterampilan berbicara peserta didik
didapat melalui perolehan hasil keterampilan
berbicara setelah diberikan perlakuan dengan
menerapkan metode brainstorming dengan cara
menyelesaikan posttest yang telah diberikan
guru.Berdasarkan hasil skor yang telah di-
peroleh rentang data secara teoritis yakni O -
100.Data yang diperoleh yang berasal dari re-
sponden sebanyak 28 peserta didik.Setelah dil-
akukan perhitungan diperoleh rentang skor em-
piris yakni 65- 88 dengan arti peserta didik yang
mendapat nilai terendah memperoleh skor 65
dan nilai tertinggi memperoleh skor 88.Dapat
diketahui data keterampilan berbicara pada ke-
lompok eksperimen yang diberi perlakuan
dengan metode brainstorming diperoleh nilai
tertinggi 86, dan nilai terendah 65, skor rata-
rata 76.1,nilai median 77.5,nilai modus 81,var-
ians 45.781 dan simpangan baku 6.8. Selanjut-
nya rangkuman deskripsi data keterampilan
berbicara pada kelompok yang diberi perlakuan
metode brainstorming digambarkan melalui
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :

Tabel 1
Tabel Distribusi Frekuensi Keterampilan Berbicara Kelas Eksperimen
No | Kelas atas | Kelas bawah | Interval kelas | Frekuensi
1 65 68 65-68 5
2 69 72 69-72 7
3 73 76 73-76 10
4 77 80 77-80 8
5 81 84 81-84 9
6 85 88 85-88 8

Skor maksimal data secara teoritis adalah
100. Berdasarkan hasil tabel distribusi frek-
uensi diatas,skor tertinggi diperoleh 8 orang pe-
serta didik dengan skor antara 85-88.Sebagian
besar peserta didik,yakni sebanyak 10 orang
memperoleh skor antara 73-76 dan skor antara
81-84 sebanyak 9 orang.Berdasarkan pada tabel
distribusi  frekuensi keterampilan berbicara
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pada kelompok eksperimen pada tabel 4.1 dapat
disajikan kedalam grafik histogram berikut :
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Gambar 1
Diagram Histogram Variabel Keterampilan Berbicara Peserta Didik Kelas Eksperimen
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Kelas Kontrol

Skor keterampilan berbicara didapatkan
dengan menghitung skor hasil hasil keterampi-
lan berbicara yang didapat setelah mencari re-
rata dari hasil keterampilan berbicaradengan
menerapkan perlakuan ceramah. Skor didapat-
kan dari hasil posttest yang diberikan kepada
peserta didik. Berdasarkan pada data yang be-
rasal dari 26 peserta didik. Hasil yang didapat-
kan rentang data secara teoritis 0-100.Setelah
dilakukan perhitungan diperoleh rentang skor

empiris yaitu 60-80 yang artinya skor terendah
yakni 60 dan skor tertinggi yakni 80.Dapat
diketahui data keterampilan berbicara pada ke-
lompok kontrol yang diberi perlakuan dengan
menggunakan metode ceramah, skor rata-rata
71.5 ,nilai median 72, nilai modus77,varians
47.22, simpangan baku 6.7. Selanjutnya
rangkuman deskripsi data hasil keterampilan
berbicara digambarkan dalam tabel distribusi
frekuensi berikut:

Tabel 2
Skor Keterampilan kelas Kontrol
No | Kelas bawah | Kelas atas | Kelas Interval Frekuensi
1 60 63 60-63 5
2 64 67 64-67 3
3 68 71 68-71 5
4 72 75 72-75 3
5 76 79 76-79 5
6 80 83 80-83 5

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Skor maksimal data secara teoritis adalah
100. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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tersebut, skor tertinggi diperoleh 5 orang pe-
serta didik dengan perolehan skor 80-83. Ber-
dasarkan pada tabel distribusi frekuensi hasil
keterampilan berbicara pada kelompok kontrol
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pada tabel 2 disajikan dalam bentuk grafik his-
togram berikut :

Gambar 2
Diagram Histogram Variabel Keterampilan Berbicara Peserta Didik Kelas Kontrol
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Pengujian Persyaratan Analisis

Dalam menguji apakah data tersebut
merupakan data yang terkumpul adalah data
yang memenuhi persyaratan untuk bisa dil-
akukan analisis, perlunya dilakukan pengujian
persyaratan analisis.Uji persyaratan analisis da-
lam penelitian ini terdiri atas uji normalitas dan
uji homogenitas.

Uji Normalitas

Uji Normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini yakni menggunakan rumus uji
liliefors. Tetapi didalam perhitungannya untuk
menentukan besaran Z menggunakan bantuan
software SPSS versi 29. Uji normalitas mem-
iliki tujuan yakni agar mengetahui apakah sam-
pel berasal dari populasi yang memiliki distri-
busi normal atau tidak.Hipotesis dalam uji nor-
malitas yakni :

HO : Sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal.

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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H1 : Sampel bukan berasal dari
populasi berdistribusi normal.

Kriteria pengujian dalam uji liliefors
yaitu, apabila Lhitung < Ltabel dengan [1=0.05
maka Ho diterima dan sampel berasal dari pop-
ulasi yang berdistribusi normal.

Berdasarkan data yang diperoleh dari
siswa kelas VV SDN Jatimurni V Bekasi, hasil
uji normalitas keterampilan berbicara disajikan
kedalam rangkuman yang terdapat kedalam
tabel berikut:

Pengujian Hipotesis

Setelah data memenuhi persyaratan ana-
lisis,selanjutnya akan melakukan uji hipotesis
dengan menggunakan perhitungan statistik uji-
t. Tujuan dilakukannya uji-t yakni untuk
mengetahui  apakah HO ditolak  atau
diterima.Berdasarkan pada perhitungan uji nor-
malitas dan homogenitas,dapat disimpulkan
bahwa data tersebut memiliki distribusi yang
normal dan  memiliki  varians  yang

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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homogen,dengan demikian data tersebut dapat
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
formula uji-t. Langkah yang dapat dilakukan
sebagai berikut :

Dengan membandingkan nilai thitung
dengan ttabel dengan kriteria sebagai berikut:

Apabila thitung <ttabel, maka HO
diterima dan Ha ditolak (Tidak berpengaruh)

Apabila thitung >ttabel, maka maka HO
ditolak dan Ha diterima (Berpengaruh).

Tabel 3

Hasil Uji Hipotesis

Hasil keterampilan berbicara kelas V
Data Kelompok Kontrol Eksperimen
Varians 47.22 43.685
Banyak data 26 28
0 0.05 0.05
Rata-rata 71.5 75.81
Dk 25 26
Thitung 81.275 127.405
Ttabel 1.703 1.701
Kriteria 81.275 >1.703 127.405 > 1.701
Status Ho ditolak dan Ha diterima

Berdasarkan tabel diatas diketahui pada
kelas kontrol diperoleh nilai thitung sebesar
81.275 dan dk = 25, nilai ttabel pada taraf sig-
nifikansi [J = 0.05 adalah sebesar 1.708 se-
dangkan pada kelas eksperimen diperoleh nilai
t hitung =127.405, dk = 27 dan t tabel = 1.703.
Maka dapat disimpulkan bahwa jika t hitung >
t tabel hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh
metode brainstorming terhadap keterampilan
berbicara pada peserta didik kelas VV SDN Jati-
murni V Bekasi. Pengaruh tersebut dapat dilihat
berdasarkan nilai rata-rata yang didapat oleh
dua kelas atau kelompok peserta didik kelas V
tersebut. Rata-rata hasil yang diperoleh pada
keterampilan berbicara menggunakan metode
brainstorming adalah 75.8 sedangkan nilai pada
keterampilan berbicara dengan menerapkan
metode ceramah yakni 71.5.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh melalui
pedoman pengamatan, penyebab perbedaan
rata-rata pada kedua kelompok tersebut yakni
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kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dikarenakan beberapa hal. Salah satunya yakni
pada pemilihan metode belajar yang diterapkan
oleh guru.

Pada metode brainstorming kegiatan
pembelajaran diawali dengan menampilkan se-
buah gambar mengenai tumbuhan dan peserta
didik menghubungkan hubungan tumbuhan
dengan ketersediaan air bersih. Hal tersebut
bertujuan agar peserta didik termotivasi untuk
berpikir secara kritis sehingga membangkitkan
keaktifan peserta didik dan mengasah ket-
erampilan berbicaranya.Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Fatah Hanurawan (2019)
dengan memberikan stimulus berupa gambar
mampu meningkatkan keterampilan berbicara
peserta didik secara signifikan (Muna et al.,
2019).Dengan munculnya gagasan-gagasan
yang berasal dari peserta didik, maka secara
tidak langsung peserta didik melatih keterampi-
lan berbicaranya sehingga mampu
menghasilkan output yang diharapkan.Seperti
bertambahnya kosakata baru,penggunaaan
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kalimat efektif serta menumbuhkan
percaya diri pada peserta didik.

Selanjutnya dalam mengukur keterampi-
lan berbicara pada peserta didik,didalam
penelitian ini peneliti menggunakan pedoman
pengamatan yang terdiri atas 2 aspek yang
memiliki skala penilaian 1-3.Dimana pada Se-
tiap skala memiliki kriteria-kriteria yang akan
menjadi pedoman didalam penilaian peserta
didik.Kedua aspek tersebut meliputi aspek ke-
bahasaan yang mencakup kesesuaian dalam
pelafalan,pemilihan kata serta penggunaan ka-
limat yang efektif.Pada aspek non kebahasaan
meliputi sikap,kelantangan suara serta pema-
haman terhadap materi yang akan disam-
paikan.Dengan begitu seorang guru memiliki
peranan utama didalam kegiatan belajar
mengajar,serta pemilihan metode yang men-
dukung keterampilan berbicara sangat penting
didalam meningkatkan kemampuan peserta
didik (Nikmah et al., 2020). Penggunaan
metode brainstorming didalam pembelajaran
yang dilakukan di SDN Jatimurni V dalam ku-
run waktu 8 x pertemuan mendapatkan hasil
yang lebih baik jika dibandingkan dengan
metode ceramah.

Berdasarkan data yang telah diperoleh
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
brainstorming berpengaruh terhadap ket-
erampilan berbicara pada peserta didik di kelas
V Sekolah Dasar.Terutama pada kelompok
kontrol yakni kelas VA yang diberi perlakuan
metode brainstorming. Hal tersebut dapat
dibuktikan melalui perolehan skor rata-rata pe-
serta didik dikelompok eksperimen lebih besar
dibandingkan dengan perolehan rata-rata nilai
peserta didik dikelompok kontrol. Pada ke-
lompok kontrol rata-rata perolehan nilai yang
diperoleh sebesar 71.5 sedangkan pada kelas
eksperimen perolehan skor rata-rata yang
didapat yakni 75.8, sehingga dengan perolehan
skor tersebut dapat membuktikan adanya
pengaruh terhadap keterampilan berbicara pada
kelompok yang diberi perlakuan dengan
metode brainstorming.

rasa
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KESIMPULAN

Rata-rata skor hasil keterampilan ber-
bicara yang diperoleh siswa pada kelompok ek-
sperimen yang diberi perlakuan dengan men-
erapkan metode brainstorming medapatkan
hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang diberi perlakuan
dengan metode ceramah. Hal tersebut dapat
diketahui berdasarkan skor rata-rata yang di-
peroleh pada kelompok kontrol sebesar 71.5 se-
dangkan pada kelompok eksperimen yang
diberi  perlakuan metode brainstorming
mendapatkan skor rata-rata sebesar 75.8.
Berdasarkan pada hasil pengamatan yang telah
dilakukan, peserta didik pada kelompok eksper-
imen yang diberi perlakuan dengan metode
brainstorming menunjukkan keaktifan dan ket-
erampilan berbicara yang lebih baik jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol,hal ter-
sebut dapat diketahui berdasarkan perolehan
skor pada lembar observasi. Dimana kelompok
eksperimen lebih banyak memenuhi indicator
pada kedua aspek yakni pada aspek kebahasaan
dan non kebahasaan jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol.
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